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RINGKASAN

PEMETAAN AREA RAWAN BANIJIR DI SUB DAS BENDUNG PALEMBANG
Karya Tulis Ilmiah Berupa Tesis, Juni 2025
Amalia Dwi Putri; dibimbing oleh Edward Saleh dan Ari Siswanto

Pengelolaan Sumber Daya Alam, Program Studi Pengelolaan Lingkungan, Program
Pascasarjana, Universitas Sriwijaya.

xx + 139 Halaman, 24 tabel, 29 gambar, 5 lampiran

Tesis ini membahas tentang pemetaan area rawan banjir di wilayah Sub DAS
(Daerah Aliran Sungai) Bendung yang terletak di Kota Palembang. Kawasan ini
tergolong dataran rendah dengan sistem drainase yang belum memadai, sehingga
rawan mengalami banjir saat musim hujan.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan Analytical Hierarchy
Process (AHP) dan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk mengidentifikasi dan
memetakan daerah-daerah yang memiliki tingkat kerawanan tinggi terhadap banjir.
Faktor-faktor yang dianalisis mencakup curah hujan, penggunaan lahan,
kemiringan lereng, ketinggian lahan, dan litologi tanah. Selain itu, dilakukan
pengukuran infiltrasi tanah (Falling Head Test) dan pengamatan muka air tanah
untuk memperkuat data lapangan.

Hasil penelitian menghasilkan peta zonasi kerawanan banjir di Sub DAS Bendung,
yang dapat menjadi dasar bagi strategi mitigasi dan penanganan banjir oleh
pemerintah dan pemangku kebijakan. Tesis ini juga merekomendasikan
pembangunan infrastruktur pendukung seperti kolam retensi serta perbaikan tata
guna lahan untuk mengurangi risiko banjir.

Kata kunci : Banjir, Infiltrasi, Muka Air Tanah, AHP, SUB DAS Bendung
Kepustakaan : 59 (1951-2024)
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SUMMARY

MAPPING OF FLOOD-PRONE AREAS IN THE BENDUNG PALEMBANG
SUB-DAS

Scientific Paper in the Form of a Thesis, June 2025
Amalia Dwi Putri; supervised by Edward Saleh and Ari Siswanto

Natural Resource Management, Environmental Management Study Program,
Postgraduate Program, Sriwijaya University.

xx + 139 Pages, 24 tables, 29 figures, 5 attachments

This thesis explores flood-prone area mapping in the Bendung Sub-Watershed (Sub
DAS) located in Palembang City, Indonesia. The area is classified as a lowland
zone with an inadequate drainage system, making it highly vulnerable to flooding
during the rainy season.

The study utilizes the Analytical Hierarchy Process (AHP) and Geographic
Information System (GIS) methods to identify and map regions with high flood
risk. Key parameters analyzed include rainfall intensity, land use, slope gradient,
elevation, and soil lithology. Additional field observations were conducted using
Falling Head Test for soil infiltration and groundwater level monitoring.

The results provide a flood vulnerability zoning map of the Bendung Sub-
Watershed, which can be used as a reference for flood mitigation planning by
government agencies and stakeholders. The study also recommends infrastructure
improvements such as retention ponds and better land use management to reduce
flood risk.

Keywords: Flood, Infiltration, Groundwater Level, AHP, Bendung SUB-DAS
Bibliography: 59 (1951-2024)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan data (BPS Kota Palembang, 2022) Kota Palembang memiliki
daerah topografi yang termasuk ke dalam klasifikasi dataran rendah dengan
keadaan topografi berkisar 4-15 MDPL sehingga terdapat banyak kawasan rawa
yang dialiri banyak sungai. Sungai Musi membelah Kota Palembang menjadi dua
bagian besar yaitu Seberang Ulu dan Seberang Ilir. Terdapat empat sungai besar
yang melintasi Kota Palembang yaitu Sungai Musi, Sungai Komering, Sungai
Ogan dan Sungai Keramasan (Badan Pusat Statistik Kota 2022).

Banjir merupakan salah satu bentuk bencana alam yang umum terjadi
terutama pada musim hujan. Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB 2016) faktor-faktor penyebab banjir dapat bersifat statis, seperti letak
geografis, kondisi topografi, dan bentuk geometri alur sungai. Di samping itu,
terdapat pula faktor alami yang bersifat dinamis, seperti curah hujan dengan
intensitas tinggi, gelombang pasang dari laut yang membendung sungai utama,
penurunan muka tanah, serta proses sedimentasi yang mengakibatkan
pendangkalan sungai. Selain faktor alam, aktivitas manusia juga turut
memperparah risiko banjir. Menurut (Sastrodihardjo, 2012) menjelaskan bahwa
pemanfaatan lahan yang tidak sesuai, misalnya pembangunan permukiman di
kawasan sempadan sungai, keterbatasan infrastruktur pengendalian banjir,
amblesan permukaan tanah, serta kenaikan muka air laut akibat pemanasan global
menjadi pemicu utama meningkatnya kejadian banyjir.

Banjir tidak hanya menimbulkan kerugian dalam bentuk material, melainkan
juga berdampak secara non-material, seperti terganggunya kehidupan sosial dan
psikologis masyarakat. Oleh karena itu, sebagai bagian dari upaya mitigasi risiko
bencana, sangat diperlukan pemetaan wilayah yang memiliki kerentanan tinggi
terhadap banjir. Dalam kondisi hujan lebat, masyarakat sering kali menghadapi
ketidakpastian mengenai waktu terjadinya banjir, kapan banjir akan surut, wilayah

mana saja yang akan terdampak, dan kemana harus melakukan evakuasi apabila
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banjir benar-benar terjadi (BNPB 2016).

Menurut Utomo (2004), perubahan penggunaan lahan yang terjadi secara
terus-menerus dari waktu ke waktu berkontribusi terhadap peningkatan potensi
terjadinya banjir. Beberapa faktor penyebabnya meliputi:

1) Kapasitas sungai yang menurun akibat sedimentasi atau pendangkalan,
sehingga tidak mampu menampung debit air dalam jumlah besar.

2) Meningkatnya perbedaan debit air antara musim hujan dan musim kemarau.

3) Alih fungsi lahan dari kawasan pertanian dan zona penyangga alami menjadi
area non-pertanian tanpa memperhatikan prinsip-prinsip konservasi, yang
berdampak pada kerusakan daerah tangkapan air (catchment area).

4) Pemanfaatan air tanah secara berlebihan yang menyebabkan penurunan muka
air tanah dan memperdalam lapisan akuifer, sehingga memperluas intrusi air
laut ke daratan dan mengganggu keseimbangan sistem hidrologi.

Masalah banjir di Kota Palembang menjadi permasalahan yang menjadi
pusat perhatian utama bagi stakeholder. Kondisi tersebut tidak diimbangi dengan
kapasitas sistem drainase yang memadai. Drainase yang ada belum mampu
menampung volume air hujan secara optimal, sehingga air dengan cepat meluap
ke permukaan jalan dan permukiman. Selain itu, keberadaan kolam retensi yang
berfungsi sebagai penampung sementara air hujan masih minim, terutama di
kawasan-kawasan yang rawan banjir.

Berdasarkan data monitoring evaluasi Pompa Bidang SDA, Irigasi dan
Limbah PUPR Kota Palembang pada Sub DAS Bendung hanya memiliki 9 kolam
retensi yaitu Sukabangun II seluas 2,01 Ha, Sukabangun seluas 0,84 Ha, Polda
seluas 0,45 Ha, Talang Aman I seluas 1,13 Ha, Talang Aman II seluas 1,76 Ha,
Seduduk Putih seluas 2,24 Ha, Iba seluas 1,07 Ha, Iba II seluas 0,41 Ha, Kenten
Golf seluas 0,17Ha. Kolam retensi yang ada pada Sub DAS Bendung ini masih
kurang untuk menampung air hujan sementara.

Kurangnya infrastruktur pendukung inilah yang memperparah dampak
banjir di Palembang. Selain itu sungai yang ada di kota Palembang juga telah
mengalami perubahan bentuk lahan dan sudah mengalami erosi sehingga butuh
adanya pengerukan sungai kembali untuk memenuhi drainase di daerah kawasan

banjir. Perlunya perhatian khusus bagi instansi pemerintah terkait pada saat
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menjelang musim hujan sehingga adanya antisipasi terlebih dahulu. BBWS
Sumatera VIII sendiri telah melakukan berbagai macam antisipasi dalam
menangani banjir yang terjadi di Kota Palembang antara lain yaitu, mobile pump,
melakukan pemasangan pompa air. Namun masih minimnya perhatian dari
pemerintah dan instansi terkait terhadap titik genangan banjir, keterbatasan jumlah
kolam retensi yang dibangun serta kebutuhan akan pelebaran saluran sungai,
terutama pada bagian tepi yang telah mengalami erosi, menjadi hal yang mendesak
untuk diperhatikan.

Kota Palembang tergolong sebagai daerah yang masih mengalami
permasalahan banjir secara berulang setiap tahunnya terutama pada saat intensitas
hujan tinggi. Bencana banjir yang terjadi menjadi permasalahan yang
menggenangi daerah perkotaan yang memiliki berbagai macam dampak antara lain
kerugian material, perabotan yang rusak, kerugian waktu dan Kesehatan
(Gunawan, et al 2021). Sungai Bendung merupakan salah satu sungai di wilayah
Kota Palembang yang secara rutin mengalami limpasan air, terutama saat terjadi
banjir musiman. Dinamika aliran sungai ini sangat dipengaruhi oleh siklus
hidrologi tahunan, dengan intensitas curah hujan tertinggi umumnya terjadi pada
periode antara bulan September hingga April (Arfy, Yunus, and Kasmuri 2019).
Berdasarkan data monitoring evaluasi Pompa Bidang SDA, Irigasi dan Limbah
PUPR Kota Palembang Tahun 2022 di Kota Palembang sendiri terdapat beberapa
titik genangan banjir dan area banjir dari data hasil evaluasi tersebut. Untuk area
genangan banjir terdapat 11 titik area yang cukup besar terdapat di Sub DAS
Bendung. Terdapat 15 titik genangan banjir yang berdada di lokasi area Sub DAS
Bendung. Berdasarkan hasil survey tersebut dan beberapa referensi keresahan
warga terkait banjir yang terjadi di Sub DAS Bendung ini yang melatarbelakangi
penelitian untuk mengangkat permasalahan ini menjadi pembahasan thesis. Sub
DAS Bendung memiliki panjang Sungai Bendung 5,4 km yang bermuara ke
Sungai Musi. Ketinggian rata-rata Sub DAS Bendung bekisar 2 m sampai 18 mdpl
(Gunawan et al. 2021). Sub DAS Bendung terdiri dari 75% permukiman penduduk,
20% perdagangan/jasa dan perkantoran, dan 5% adalah rawa perlindungan (Arfy
etal. 2019).

Kawasan kota Palembang yang terletak di dataran rendah serta dibelah oleh
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sungai Musi yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut sangat rentan terhadap
genangan air bahkan dapat mengalami banjir besar yang diakibatkan pertemuan
antara air pasang dengan hujan berintensitas cukup tinggi (Ayat and Revisdah 2022).
Pada tahun 1999, luas lahan rawa tercatat + 7.300 hektare. Namun, luas tersebut
mengalami penurunan signifikan hingga hanya tersisa sekitar 5.834 hektare. Sisa
lahan rawa yang ada saat ini dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama,
yakni kawasan konservasi, lahan budidaya, dan area reklamasi. Luas masing-
masing kategori tersebut mencakup sekitar 2.106 hektare untuk rawa konservasi,
2.811 hektare digunakan sebagai rawa budidaya, serta 917 hektare termasuk dalam
wilayah reklamasi (Imanudin ef al., 2013; Syarifudin, 2010).

Diperlukan treatment untuk memecahkan masalah banjir yang ada di SUB
DAS Bendung Palembang. Oleh karena itu, berlandaskan dari peta titik dan
genangan banjir yang ada di SUB DAS Bendung menjadi langkah awal untuk
melakukan kajian terkait memetakan area banjir dengan output berupa peta area
banjir di Sub DAS Bendung Palembang. Penelitian terdahulu telah banyak
membahas mengenai pemetaan dan pemodelan banjir di Sub DAS Bendung. (Arfy
et al. 2019) melakukan penelitian mengenai Kajian Sistem Aliran Pada Daerah
Aliran Sungai (DAS) Bendung Kota Palembang. Penelitian tersebut memperoleh
hasil penyebab melimpahnya air hujan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Sungai
Bendung Kuto Ilir Timur II Palembang adalah akibat ketidak mampuan pada
beberapa saluran, yaitu saluran dari S3 dan S4 untuk mengalirkan air hujan karena
kapasitasnya yang lebih kecil.

Berdasarkan kajian mengenai penanganan banjir melalui sistem pompa di
Sungai Bendung, Kota Palembang, disimpulkan bahwa infrastruktur pengendali
banjir berbasis pompa yang diterapkan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Sungai
Bendung mampu menurunkan risiko dan dampak banjir di kawasan tersebut
(Gunawan et al. 2021). Sementara itu, penelitian lain yang berjudul Evaluation of
Urban Flood Control Project: Case Study at Bendung Watershed in Palembang
City, Indonesia menunjukkan bahwa penerapan sistem sumur resapan dapat
mereduksi genangan banjir hingga 80%. Selain itu, metode sumur resapan ini
dinilai menguntungkan secara ekonomi karena manfaatnya melampaui biaya

konstruksi setelah empat tahun pelaksanaan (Dinata and Murakami 2021).

Universitas Sriwijaya



Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) banyak digunakan dalam kajian
evaluasi potensi banjir. AHP dimanfaatkan untuk menentukan tingkat risiko banjir
melalui proses validasi, yang didukung oleh penerapan Sistem Informasi Geografis
(SIG), dengan tingkat akurasi mencapai 92% (Ajiryandi et al. 2019). AHP sendiri
merupakan salah satu metode dalam Multiple Attribute Decision Making (MADM)
yang termasuk ke dalam teknik Multi Criteria Decision Making (MCDM) dan
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Metode ini menyediakan kerangka
terstruktur untuk menganalisis dan menyelesaikan persoalan pengambilan
keputusan yang kompleks, dengan cara menguraikan masalah ke dalam kriteria,
pihak-pihak yang terlibat, serta alternatif hasil, kemudian menyusun bobot prioritas
berdasarkan berbagai pertimbangan. Proses pembobotan dan penilaian
menggunakan AHP sangat membantu dalam menentukan prioritas relatif dari
masing-masing parameter yang menjadi dasar dalam proses pengambilan
keputusan (Calista and Kamiana 2024).

Pemetaan Area Rawan Banjir di Sub DAS Bendung sebelumnya sudah ada
beberapa peneliti terdahulu yang melakukan penelitian tersebut. Penelitian ini
memiliki keterbaruan (novelty) yang belum ditemukan pada penelitian sebelumnya,
yaitu menampilkan sebaran area rawan banjir di Sub DAS Bendung Palembang
berdasarkan parameter yang telah dilakukan uji skala prioritas dengan metode
Analytical Hierarchy Process. Selain itu penelitian ini juga melakukan observasi
lapangan infiltrasi, muka air tanah dan wawancara kepada tenaga ahli dimana setiap
input akan teruji validasi sampai dengan batas toleransinya sehingga menghasilkan
peta area rawan banjir di Sub DAS Bendung Palembang secara lengkap. Penelitian
lebih fokus pada pemetaan area rawan banjir pada Sub DAS Bendung Palembang
melalui pendekatan Analytical Hierarchy Process dan Geographic Information
System dimana hasil pemetaan yang dihasilkan akan dikaitkan dengan data
observasi lapangan infiltrasi, muka air tanah, wawancara dan juga verifikasi data
lapangan. Tentunya dengan adanya keterkaitan pembahasan tersebut akan

memperoleh output peta kerawanan banjir yang cukup valid.
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1.2. Rumusan Masalah
Permasalahan yang terjadi adalah banjir di kota Palembang khususnya
pada Sub DAS Bendung. Secara administrasi Sub DAS Bendung terletak pada
delapan kecamatan yaitu, Ilir Timur Satu, Ilir Timur Dua, Kemuning,

Sukarami, Alang-Alang Lebar, Sako, Ilir Barat Satu, Kalidoni. Berdasarkan

data monitoring evaluasi Pompa Bidang SDA, Irigasi dan Limbah PUPR Kota

Palembang Tahun 2022 di Sub DAS Bendung terdapat 11 area genangan

banjir yang cukup besar dan terdapat 15 titik genangan banjir.

Rumusan penelitian ini adalah:

1) Faktor apa saja yang mempengaruhi kerawanan banjir di Sub DAS
Bendung?

2) Bagaimana pemetaan area rawan banjir dapat digunakan untuk
mendukung perencanaan mitigasi bencana banjir di kawasan Sub DAS
Bendung?

Batasan masalah pada penelitian ini untuk menganalisis faktor yang menjadi

penyebab banjir dan memetakan area banjir sebagai acuan dalam upaya

pengelolaan risiko bencana.

1.3 Maksud atau Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan peta kerawanan banjir di Sub
DAS Bendung yang dapat dijadikan acuan dalam upaya pengelolaan
kerawanan banjir, pengambilan keputusan tata ruang, dan mitigasi dampak
banjir di masa mendatang.

Tujuan Penelitian

1) Untuk menghitung bobot faktor yang mempengaruhi kerawanan banjir dan
memetakan kerawanan banjir di wilayah Sub DAS Bendung Palembang.
2) Untuk membuat zonasi mitigasi banjir berbasis karakteristik fisik dan

hidrologis lahan.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh pada saat penelitian mengenai Pemetaan Area Rawan
Banjir di SUB DAS Bendung Palembang dapat memberikan informasi untuk
meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap risiko banjir.
Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah
dalam mencegah, menghadapi dan mengatasi dampak banjir di Kota Palembang.
Perencanaan tata ruang dan pengelolaan sumber daya air yang lebih baik seperti
relokasi alur sungai, melakukan pembersihan pada sungai yang telah tercemar
sampah, pemasangan pompa air, membuat rekomendasi kolam retensi dan

normalisasi sungai.
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